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ABSTRACT

Protected forests are very important to support human life and the
environment. One way to determine the condition of protected forests is
through land cover. The aim of the research is to determine the condition
of the vegetation on the land cover. The research method follows the
circular plot method inventory procedure. The data analyzed includes
density, the Important Value Index to test the density and level of
dominance of vegetation types in an area and the Shannon Wiener Index
to test the level of diversity of vegetation types. The highest density value
in Primary Dry Land Forest is 15.17% and the Importance Value Index
is 69.76%. The density value in secondary dry land forest is 18.37% and
the importance value index is 80.02%. The bush density was 25.37% and
the important value index was 95.03 %. Species diversity in all land cover
is included in the medium category with respective values in primary dry
land forests of 2.72; secondary dry land forest 2.53 and shrubs 2.07. These
three land covers are included in the medium category, which means
moderate diversity, sufficient productivity, fairly balanced ecosystem
conditions, and moderate ecological pressure.

Keywords: Density, Diversity, Land Cover, Protected Forest,
Vegetation Type

ABSTRAK

Hutan lindung sangat penting untuk menunjang kehidupan
manusia dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengetahui
kondisi hutan lindung melalui tutupan lahan, tujuan penelitian
untuk mengetahui kondisi vegetasi pada tutupan lahan. Metode
penelitian mengikuti prosedur inventarisasi metode circular plot.
Data yang dianalisis meliputi kerapatan, Indeks Nilai Penting
untuk menguji kerapatan dan tingkat penguasaan jenis vegetasi
pada suatu areal dan Indeks Shannon-Wiener untuk menguji
tingkat keragaman jenis vegetasi. Nilai kerapatan pada Hutan
Lahan Kering Primer tertinggi 15,17% dan Indeks Nilai Penting
69,76 %. Nilai kerapatan pada hutan lahan kering sekunder sebesar
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18,37% dan indeks nilai penting sebesar 80,02%. Kerapatan semak
sebesar 2537% dan indeks nilai penting sebesar 95,03%.
Keanekaragaman jenis pada seluruh tutupan lahan termasuk
dalam kategori sedang dengan nilai masing-masing pada hutan
lahan kering primer sebesar 2,72; hutan lahan kering sekunder 2,53
dan semak belukar 2,07. Ketiga tutupan lahan tersebut termasuk
dalam kategori sedang yang berarti keanekaragaman sedang,
produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, dan
tekanan ekologi sedang.

Kata Kunci: Hutan lindung, Kerapatan, Keanekaragaman,

Tutupan lahan, Tipe vegetasi

PENDAHULUAN

Hutan lindung diartikan sebagai kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok melindungi
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan menjaga kesuburan tanah (UU Nomor 41 Tahun 1999). Salah satu
kategori hutan berdasarkan fungsinya adalah Hutan Lindung. Hutan lindung mempunyai kriteria
topografi >45%, tanah rawan longsor dan curah hujan tinggi. Hutan lindung akan memberikan
perlindungan yang optimal jika memiliki kondisi ekosistem yang baik, terutama vegetasi yang
tumbuh di dalamnya. Ekspresi hutan yang baik terlihat dari tutupan lahan di kawasan hutan yang
banyak ditumbuhi pepohonan. Jika tutupan lahannya banyak berupa hutan maka disebut hutan
baik dan sebaliknya.

Dalam dekade terakhir, penilaian kerentanan seperti sistem fisik, biologis dan sosial telah
menjadi topik yang paling banyak dibicarakan (Cuevas, 2011; Jurgilevich et al., 2017; Nguyen et al.,
2017; Kumar et al., 2021) salah satunya adalah ekosistem hutan (Binita, et al., 2015; Gupta et al., 2020;
Lyra et al.,, 2017; Nandy et al., 2015; Nguyen et al., 2017; Pokhriyal et al., 2020, Sharma et al., 2017,
Yongxiang et al., 2015, Zhang et al., 2017, Kumar, 2021). Salah satu komponen ekosistem adalah
vegetasi yang secara spasial tercermin dari tutupan lahan. Tutupan lahan merupakan parameter
yang mudah dideteksi karena salah satunya mencerminkan jasa ekosistem (Costa et al., 2017; Gilani
et al., 2014; Kiswanto et al, 2018). Komponen utama ekosistem hutan adalah vegetasi pohon
(Burianek et al., 2013) yang berperan penting dalam keseimbangan proses lingkungan seperti energi,
karbon, siklus hidrologi, efek rumah kaca dan iklim (Zhang et al., 2013; Zhou et al., 2020). Respon
vegetasi tingkat pertumbuhan pohon terhadap perubahan iklim sangat penting bagi kelangsungan
hidup manusia karena respon vegetasi tingkat pertumbuhan ini dalam suatu ekosistem akan
berbeda-beda dalam merespon perubahan iklim (Jiapaer et al., 2015; Ren et al., 2020; Zhou et al., 2020).
Perubahan hutan/lahan akibat pembangunan berbagai fasilitas atau akibat kegiatan lain yang
memanfaatkan/mengubah bentang alam dapat mengakibatkan fragmentasi habitat sehingga

mengubah siklus ekologi suatu ekosistem (Dwi et al., 2020). Beberapa penelitian tentang kerapatan

dan keanekaragaman vegetasi di hutan lindung seperti yang dilakukan oleh (Anggun Freshelia et
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al., 2020; Endarwati et al., 2017; Hoirun et al., 2017; Kusmana & Melyanti, 2017; Kusumahadi et al.,
2020; Lintang et al., 2017; Luturyali ef al., 2016; Muhadjir et al., 2022; Neagara et al., 2023; Nia Agus
Lestari & Chitra Dewi Yulia Christie, 2020; Panita et al., 2023; 1. A. S. L. P. Putri et al., 2019; S. M. Putri
et al., 2019; Ridlo et al., 2022; Rustam et al., 2022; Sarwanto et al., 2017; Sihombing & Sidabukke, 2023)
namun tidak menghubungkan dengan penutupan lahan. Oleh karena itu penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian terhadap kondisi hutan lindung yang focus pada kontribusi kerapatan dan
keanekaraganan jenis vegetasi berdasarkan tutupan lahan sangat penting untuk memperoleh data
dan informasinya guna mengelola hutan tersebut untuk tujuan perlindungan, konservasi dan
pengelolaan hutan (Clarke et al,, 2011; Pereki et al., 2013). Temuan penelitian ini memberikan
wawasan baru tentang pentingnya menjaga keberagaman hayati dalam ekosistem kelompok hutan
lindung Gunung Sirimau. Selain itu dapat membantu merancang program konservasi yang lebih
efektif untuk melindungi spesies-spesies endemik atau yang terancam punah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kerapatan dan keanekaragaman jenis vegeasi berdasarkan tutupan

lahan hutan pada kelompok hutan lindung Gunung Sirimau Kota Ambon Provinsi Maluku.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 di kelompok hutan lindung Gunung
Sirimau, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Letak geografis lokasi penelitian 132°25'05"-133°01'45"
Bujur Timur dan 5°32'43"- 6°03'25" Lintang Selatan, selengkapnya disajikan pada Gambar 1.
Kelompok hutan lindung Gunung Sirimau merupakan bagian dari hutan lindung di pulau Ambon
yang terdiri dari empat kelompok hutan yaitu kelompok hutan Leihitu dan kelompok hutan
Salahutu seluas 13.750 ha. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 192 /Kpts -1I/1993. Kelompok
hutan Gunung Sirimau seluas 3.449 ha dan Kelompok hutan Gunung Nona seluas 877,78 ha
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 430/Kpts -11/1996 sebagai kawasan
hutan tetap fungsi lindung.
Jenis dan Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder didapat dari laporan

inventarisasi biogeofisik, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat untuk penyusunan tata hutan

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kota Ambon (BKPH, 2015).
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Gambar 1. Kelompok hutan lindung gunung sirimau

Desain Penelitian

Plot sampling lapangan diletakkan pada semua kelas penutupan lahan, hal ini dimaksudkan
sekaligus untuk memvalidasi data hasil interpretasi citra satelit (ground check) namun pembuatan
permanen sampel plot tidak dilakukan pada tutupan lahan perkebunan, pemukiman, tanah terbuka,
tubuh air, transmigrasi, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering campuran, sawah, tambak,
rawa dan lapangan udara (BPKH, 2015).

Penentuan intensitas sampling, jumlah dan sebaran plot ditentukan dengan pertimbangan
adanya keterwakilan luas kelas penutupan lahan. Luas areal + 10.964 ha, ditentukan sebanyak 9 plot
untuk dilakukan inventarisasi hutan, dengan luasan masing-masing plot 1 ha sehingga intensitas
sampling inventarisasi sebesar 0,0821% dari luas areal. Sistem sampling menggunakan systematic
stratified sampling dengan jarak sistematik antar plot 625 m yang diikatkan pada permanent sample
plot hasil inventarisasi hutan nasional. Desain penempatan plot sampling inventarisasi biogeofisik
KPHL disajikan pada Gambar 2. Plot sampling pada inventarisasi biogeofisik KPHL berbentuk
persegi empat, dengan ukuran 100 m x 100 m atau dengan luas 1 Ha. Plot tersebut merupakan plot
sampel permanen yang akan diukur ulang setiap 5 tahun sekali untuk memonitor pertumbuhan dan

dinamika tegakan. Setiap plot terdiri dari 16 record unit (RU), dengan ukuran RU 25 m x 25 m. Desain

plot sampling sebagaimana yang terdapat pada Gambar 3.

e-ISSN : 2746 - 7155
p-ISSN : 1978 - 4996
®2023 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura



Jurnal Makila, Vol. 17 (2) 2023: 212-226
Evelin Parera, Ris Hadi Purwanto, Dwiko Budi Permadi, Sumardi

e D o000 D o0
S et e e I A
g s sl M s B oo s B
e e B B e o e B2 S SR
-0 a8 B850
-
o e S e B e B R
-G
BB
)

‘_] B ]

Gambar 2. Desain sampling inventarisasi
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Gambar 3. Desain plot inventarisasi

Prosedur Penelitian
Inventarisasi dimulai pada jalur I secara berurut dari sudut barat daya PSP terus ke arah
Timur yakni dari record unit (RU) 1 ke RU 2,3 dan RU 4. Dari RU 4, regu yang bersangkutan dapat
berpindah ke jalur Il pada RU 8 ke arah Barat menuju RU 5, atau dari RU 5 ke arah Timur menuju
RU 8. Ulangi urutan yang serupa untuk berpindah pada jalur III dari RU 9 s.d. 12 atau sebaliknya
dari RU 12 s.d RU 9 dan untuk jalur IV dari RU 13 s.d. 16 atau sebaliknya dari RU 16 s.d. RU 13
hingga kerangka plot terbentuk sebagaimana Gambar 2. Setelah membuat kerangka suatu record
unit (pusat-pusat RU dan keempat sisinya telah ditetapkan) dilakukan:
1. Deskripsi RU dan isian data lain di pusat RU, kecuali untuk kolom 3 selalu tract No.5, kolom
4 adalah nomor RU, kolom 5 dan 6 kosong (partisi ditunjukan/dipetakan (paling kanan), dan
kolom 9 adalah kotak 5 m x 5 m (25 per RU) untuk bagian besar atau kecil partisi.
2. Sesudah deskripsi RU (kecuali kolom 22 dapat diisi setelah pencacahan RU), lakukan

pencacahan secara berurutan yakni jari-jari 1 m untuk populasi semai, 2 m untuk populasi
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pancang, 5 m untuk populasi rotan panjang < 3,0 m dan jari-jari 10 m untuk populasi rotan
panjang = 3 m dan bambu. Pencacahan dilakukan dari arah utara berputar searah jarum jam
sesuai fally sheet 5 permanent plot B.

3. Pencacahan dan pengukuran diameter populasi tiang (@ 5 cm s.d. 19,9 cm) dan populasi
pohon (@ 20,0 cm keatas) juga dilakukan secara berurutan dari arah utara berputar searah
jarum jam, azimuth dan jarak populasi tiang dan pohon dari pusat RU sesuai fally sheet 4
permanent plot A. Untuk pohon berbanir > 1,1 m dari atas permukaan tanah (diameter above
buttreas/dab) atau sulit diukur dengan phi band, dilakukan pengukuran tinggi banir, diameter
20 cm di atas banir dan diameter 220 cm di atas banir, serta pengukuran tinggi batang/bebas
cabang (bole height), tinggi pohon total (three height) dengan spiegel relascope, kemudian
pengamatan tingkat kerusakan, kelas pohon, kelas tajuk dan posisi tajuk.

4. Perhitungan diameter kedua diukur pada 2,0 m di atas dab pertama sebagai dasar penaksiran
pertumbuhan diameter pada pengukuran berikutnya (kurang lebih 5 tahun kemudian) jika
pada saat itu dab pertama telah tertutup banir. Titik/tinggi pembacaan relaskop
(penuh/seperempat bar/batang) untuk diameter 2.2 m di atas banir ditentukan dengan
membagi 220 dengan jarak datar, dan tambahkan dengan persen bacaan diakhir banir,
sehingga memberikan persen bacaan pada 2.2 m di atas banir. Sebagai contoh apabila
pembacaan di akhir banir 80% dan jarak datar 4.5m, maka 220/4.5 = 48.9%, sehingga bacaan
bar penuh dan %2 untuk diameter kedua (2,2 m di atas banir) dibuat setinggi ekivalen dengan
80 ditambah 49% = 129% dari tempat berdiri yang sama. Dalam hal tinggi masih sama atau
kurang dari 1,1 m dab kedua diukur 3,3 m di atas tanah. Jika dab kedua diukur dengan
menggunakan relascope, titik pembacaan ditentukan dengan membagi 330 cm dengan jarak
datar ditambah persen bacaan dari basis pohon. Sebagai contoh, jika jarak datar 3,0 m dan
persen basis pohon -30%, maka persen 3,3 m dari atas tanah yakni 330/3,0 = 110%, ditambah
(-30%) sama dengan 80%. dab kedua pada contoh tersebut dimasukkan pada kolom 17
(4.permanent plot, A). Pada pengukuran plot PSP di hutan rawa/lahan basah, titik tinggi
dbh/dab ditandai dengan paku (panjang 8-10 cm) dan dipaku sedalam 2 cm. Hal ini penting
karena orang tidak yakin di mana titik 1.3 m di atas tanah (atau dari leher akar) atau berapa
tinggi banir pada saat areal tersebut tergenang.

5. Kelas pohon dicatat untuk setiap pohon dengan kode sebagai berikut: 1. Dominan, 2.
Kodominan, 3. Sedang dan 4. Tertekan

6. Kelas tajuk dicatat untuk setiap pohon dengan kode sebagai berikut:

1. Sempurna (perkembangan dan ukurannya lebar, bundar dan simetri)
2. Bagus (nyaris ideal, tumbuh memuaskan, dengan beberapa cacat simetrinya atau beberapa
ujung cabang mati) terhadap pembebasan

3. Dapat diterima (secara silvikultur dapat diterima, asimetri atau terpangkas tetapi dapat

bertahan.
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4. Jelek (jelas tidak memuaskan dengan kerontokan, sangat tidak simetri, tetapi dapat
bertahan hidup.

5. Sangat jelek (jelas menyusut, atau rusak berat, dan mungkin tidak dapat bereaksi
terhadap pembebasan)

7. Posisi Tajuk dicatat dengan kode berikut:

1. Sepenuhnya menerima sinar matahari (bebas dari persaingan samping paling tidak di
dalam putaran 45° pada awal tajuk seperti kerucut terbalik)

2. Menerima sinar penuh di atas (tetapi berdekatan dengan tajuk lain yang sama atau lebih
tinggi)

3. Menerima sinar atas (sebagian dibayangi oleh tajuk lain yang lebih tinggi)

4. Menerima sebagian sinar samping (sepenuhnya dibayangi dari atas tetapi menerima
sebagian sinar langsung karena adanya celah-celah tajuk)

5. Tidak ada sinar langsung (sepenuhnya dibayangi dari atas dan samping)

Analisis Data
Kerapatan Jenis Vegetasi
Kerapatan jenis vegetasi menggunakan analisis vegetasi dengan menggunakan rumus (Lio

& Dewi, 2018):

K t is A
Kempatan (K) _ Kerapatan Jenis

Luas petak diikur
. Kerapatan Jenis A
Kerapatan Relatif (KR) = P / -
Kerapatan Seluruh Jenis

_ Jumlah Petak ditemukan Jenis A

x100%

Frekuensi (F) =
Jumlah Seluruh Petak
. . Frekuensi Jenis A
Frekuensi Relatif (FR)= enst ) x 100%
Frekuensi Semua Petak
. . Luas Bidang Dasar Jenis A
Dominasi (D) = 9 /
Luas Petak
. . . Dominasi Jenis A
Dominasi Relatif DR) = x 100%

Dominasi seluruh petak

Indeks Nilai Penting (INP)= KR + FR + DR
Keanekaragaman Jenis Vegetasi
Analisis keanekaragaman jenis vegetasi berdasarkan indeks keanekaragaman jenis dihitung

menggunakan rumus Shannon-Winner (Odum 1993; Lio dan Dewi 2018; Muhlisin ef al., 2021):

, 8
= —Z piln pi

i=1
Keterangan:
Pi = nomor individu setiap jenis (i=1, 2,3, ....)
S = jumlah jenis
H' = indeksdiversity
In = logaritma natural
Kriteria H':
Jika H' >3 = keanekaragaman jenis tinggi
Jika1<H'<3= keanekaragaman spesies sedang
Jika H' <1 = keanekaragaman jenis rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan Vegetasi pada Hutan Lahan Kering Primer, Hutan Lahan Kering Sekunder dan Semak
Belukar
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan (2015) menyebutkan hutan lahan kering primer

adalah seluruh ciri hutan dataran rendah, perbukitan dan pegunungan (dataran tinggi dan subalpin)
yang belum menunjukkan tanda-tanda penebangan, antara lain hutan kerdil, hutan semak, hutan
batu kapur, hutan batuan ultrabasa, hutan daun jarum, hutan gugur dan hutan lumut. hutan lahan
kering sekunder adalah seluruh ciri hutan dataran rendah, perbukitan, dan pegunungan yang telah
menunjukkan tanda-tanda penebangan (alur dan titik penebangan) antara lain hutan kerdil, hutan
semak, hutan pada batuan kapur, hutan pada batuan ultrabasa, hutan berdaun jarum, hutan gugur
dan hutan lumut. Kawasan hutan bekas tebang-dan-bakar, terbakar atau ditanami kembali dari
lahan yang sebelumnya terdegradasi juga termasuk dalam kelas ini. Penebangan liar bukan
merupakan kawasan Hutan Tanaman Industri, perkebunan atau pertanian termasuk sabana, semak
belukar atau lahan terbuka. Semak adalah semua jenis pertanian lahan kering yang bergantian
dengan semak belukar, semak belukar, dan hutan bekas tebangan sering muncul di kawasan
perladangan berpindah, dan lokasi penanaman lahan karst. Kelas ini juga termasuk kelas taman
campuran.

Kerapatan vegetasi pada tutupan hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder
dan semak belukar dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan kategori vegetasi pada tutupan hutan
lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder dan semak belukar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Jenis, Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif dan Dominasi Relatif Vegetasi pada Tutupan Hutan Lahan
Kering Primer, Hutan Lahan Kering Sekunder dan Semak Belukar

No Tutupan Lahan/Nama Jenis KR FR DR INP
Hutan lahan kering primer
1 Ganua boerlageana Pierre 897 10,81 921 2898
2 Ganua boerlageana Pierre 0,69 1,35 0,05 2,09
3 Mangifera foetida Lour 0,69 1,35 0,04 2,08
4 Ficus bejamina 2,07 2,70 0,44 5,22
5  Calophyllum soulattri Burm.f 207 2,70 0,22 4,99
6 Eugenia aromatica 0,69 1,35 0,03 2,07
7 Sterculia treubii Hochr 1,38 1,35 0,14 2,87
8  Agathis alba Foxw 1517 14,86 39,72 69,76
9  Litsea firma Hook.f 2,07 2,70 0,32 5,09
10 Garcinia cornea Merr 2,07 1,35 0,37 3,79
11 Diploknema oligomera H.J.L 2,76 2,70 0,39 5,85
12 Eugenia sp 1,38 1,35 0,12 2,85
13 Terminalia catappa L 11,72 8,11 837 2820
14 Elaeocarpus sphaericus K.Schum 0,69 1,35 0,03 2,07
15  Eugenia spp 12,41 946 1345 3532
16 Compnasperma spp 2,07 2,70 0,19 4,96
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No Tutupan Lahan/Nama Jenis KR FR DR INP
17 Annon spp 10,34 8,11 8,93 27,38
18  Pimeleodendron amboinicum Hassk 0,69 1,35 0,02 2,06
19 Garcinia dulcis Kurz 7,59 6,76 4,87 1922
20  Canarium sylvestre Gaerth 0,69 1,35 0,03 2,07
21  Metrosideros vera Roxb 6,21 541 11,18 22,79
22 Gironniera subaequalis Planc 2,76 4,05 0,69 7,51
23 Knema tomentella Warb 0,69 1,35 0,03 2,07
24 Patikewa spp 0,69 1,35 0,04 2,08
25  Pometia spp 3,45 4,05 1,13 8,63
Total 100,00 100,00 100,00 300,00
Hutan Lahan Kering Sekunder
1 Ganua boerlageana Pierre 1837 1613 4553 80,02
2 Litsea firma Hook.f 8,16 645 294 1755
3 Casuariana rumphiana Miq 4,08 3,23 1,67 8,97
4 Terminalia catappa L 204 3B 02 553
5 Eugenia spp 10,20 9,68 9,81 29,69
6 Compnasperma spp 4,08 6,45 1,44 11,98
7 Annon spp 816 045 891 2352
8 Pimeleodendron amboinicum Hassk 4,08 3,23 1,03 8,34
9 Garcinia dulcis Kurz 612 645 794 20,51
10 Canarium sylvestre Gaerth 8,16 9,68 412 21,96
11 Metrosideros vera Roxb 4,08 3,23 1,96 9,26
12 Knema tomentella Warb 2,04 3,23 0,21 5,47
13 Alstonia scholaris R.Br 8,16 6,45 6,26 20,87
14 Alphitonia zizyphoides A.Gray 1020 1290 708 30,19
15 Weinmania fraxinea Smith 2,04 3,23 0,86 6,12
Total 100,00 100,00 100,00 300,00
Semak Belukar
1 Mangifera foetida Lour 149 3,23 0,34 5,06
2 Artocarpus integer Merr 8,96 9,68 542 24,05
3  Gnetum gnemon L 1,49 3,23 0,15 4,87
4 Litsea firma Hook.f 4,48 9,68 1,39 1555
5  Terminalia catappa L 2,99 6,45 0,42 9,85
6  Elaeocarpus sphaericus K.Schum 2537 19,35 50,30 95,03
7 Eugenia spp 8,96 9,68 7,93 26,56
8  Knema tomentella Warb 7,46 9,68 299 20,13
9  Alstonia scholaris R. Br 1,49 3,23 0,07 4,79
10  Symplocos spp 149 323 0,08 4,80
11 Alphitonia zizyphoides A.Gray 2239 1290 18,64 53,93
12 Albizzia falcata Back 1343 9,68 1226 3537
Total 100,00 100,00 100,00 300,00

Sumber: BPKH (2015); Data diolah 2023
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Tabel 2. Kategori Kerapatan Vegetasi pada Tutupan Hutan Lahan Kering Primer, Hutan Lahan Kering
Sekunder dan Semak Belukar

Tutupan Lahan Kategori Jenis Vegetasi
Hutan Lahan Rendah Ganua boerlageana Pierre; Mangifera foetida Lour; Eugenia
Kering Primer aromatica; Elaeocarpus sphaericus K.Schum; Pimeleodendron
(HLKP) amboinicurn  Hassk; Canarium sylvestre Gaerth; Knema

tomentella Warb; Patikewa spp; Sterculia treubii Hochr;
Eugenia sp; Ficus bejamina; Calophyllum soulattri Burm.f;
Litsea firma Hook.f; Garcinia cornea Merr; Compnasperma
spp; Diploknema oligomera H.J.L; Gironniera subaequalis
Planc; Pometia spp
Sedang Metrosideros vera Roxb, Garcinia dulcis Kurz; Ganua
boerlageana Pierre; Annona spp.
Tinggi Terminalia catappa L, Eugenia spp; Agathis alba Foxw
Hutan Lahan Rendah Terminalia catappa L; Knema tomentella Warb; Weinmania
Kering Sekunder fraxinea Smith; Casuariana rumphiana Miq; Pimeleodendron
(HLKS) amboinicum Hassk; Metrosideros vera Roxb; Compnasperma
spp; Garcinia dulcis Kurz;
Sedang Litsea firma Hook.f; Annon spp; Alstonia scholaris R. Br;
Canarium  sylvestre Gaerth; Eugenia spp; Alphitonia
zizyphoides A.Gray
Tinggi Ganua boerlageana Pierre
Semak Belukar Rendah Mangifera foetida Lour; Gnetum gnemon L; Alstonia scholaris
(SB) R. Br; Symplocos spp; Terminalia catappa L; Litsea firma
Hook.f; Knema tomentella Warb; Artocarpus integer Merr;
Eugenia spp.
Sedang Albizzia falcata Back
Tinggi Alphitonia  zizyphoides A.Gray; Elaeocarpus sphaericus
K.Schum

Keterangan:

Kategori Kerapatan pada HLKP= Rendah: 0,69-5,52; Sedang: 5,53-10,35; Tinggi: 10,36-15,17
Kategori Kerapatan pada HLKS= Rendah: 2,04-7,48; Sedang: 7,49-12,92; Tinggi :12,94-18,37
Kategori Kerapatan pada SB= Rendah: 1,49-9,45; Sedang :9,46-17,41; Tinggi 17,42-25,38

Kerapatan vegetasi menunjukan dominansi naungan vegetasi pada suatu area (Sarwanto et
al., 2017). Soedjoko dan Fandeli (2002), yang dikelaskan menjadi: a. Sangat Rapat: estimasi kerapatan
tajuk > 70 %; b. Rapat: estimasi kerapatan tajuk 51 - 70 %; c. Sedang: estimasi kerapatan tajuk 26 - 50
%; d. Jarang: estimasi kerapatan tajuk 15 - 25 %; e. Sangat Jarang: estimasi kerapatan tajuk 0 - 14 %.
Dengan demikian kerapatan vegetasi pada Kelompok Hutan Lindung Gunung Sirimau dengan
penutupan tajuk 15-70 % dengan kategori rendah (Jarang), sedang dan tinggi (Rapat).

Penutupan lahan hutan lahan kering primer memiliki 25 jenis dengan jumlah individu
sebanyak 145 individu. Jenis dengan jumlah individu tertinggi adalah Agathis alba Foxw sebanyak
22 individu sehingga mendominasi tutupan lahan sebesar 39,72%, kawasan hutan lindung. Jenis ini
memiliki frekuensi kehadiran terbanyak ditemukan sebanyak 14,86% dengan kerapatan tinggi
dengan nilai Kerapatan Relatif 15,17% dan luas total 110,75. Jenis ini merupakan jenis yang sangat
penting pada tutupan lahan hutan lahan kering primer karena mempunyai indeks nilai penting
sebesar 69,76%.

Tutupan lahan hutan lahan kering sekunder terdapat 15 jenis dengan jumlah 49 individu.

Ada 9 individu Ganua boerlageana Pierre dengan luas dasar 9,21, kerapatan relatif 18,37%, frekuensi

relatif 16,36% dan dominasi relatif 45,53 %. Penutupan lahan semak belukar memiliki 12 jenis dengan
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67 individu. Jenis-jenis yang dijumpai antara lain Elaeocarpus sphaericus K.Schum dan Alphitonia
zizyphoides A.Gray adalah jenis yang paling banyak jumlahnya, masing-masing berjumlah 17 dan 15
individu. Elaeocarpus sphaericus K.Schum mempunyai luas dasar yang tinggi dengan kerapatan

25,37%, frekuensi relatif 19,35, dominasi relatif 50,30% dan indeks signifikansi 95,03 %.

Keanekaragaman Vegetasi pada Hutan Lahan Kering Priemer, Hutan Lahan Kering Sekunder
dan Semak Belukar

Keanekaragaman jenis pada hutan lahan kering primer menunjukkan nilai H' sebesar 2,72.
Nilai tersebut dikategorikan moderat yang berarti keanekaragaman sedang, produktivitas cukup,
kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologi sedang. Keanekaragaman jenis pada
tutupan lahan hutan lahan kering primer menunjukkan nilai H' sebesar 2,53. Nilai tersebut
dikategorikan moderat yang berarti keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi
ekosistem cukup seimbang, dan tekanan ekologi sedang. Keanekaragaman jenis pada tutupan lahan
hutan lahan semak belukar menunjukkan nilai H' sebesar 2,07. Nilai tersebut dikategorikan moderat
yang berarti keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, dan
tekanan ekologi sedang.

Keanekaragaman jenis tegakan hutan bersifat spesifik wilayah (Pereki, 2013). Meskipun
keanekaragaman jenis pada ketiga tutupan lahan tersebut berada pada kategori sedang, namun
ketiga tutupan lahan tersebut mempunyai nilai yang sedikit berbeda. Hutan lahan kering primer
mempunyai keanekaragaman jenis yang lebih tinggi dibandingkan dengan hutan lahan kering
sekunder dan semak belukar; keanekaragaman jenis hutan lahan kering sekunder lebih tinggi
dibandingkan semak belukar. Perbandingan kerapatan dan keanekaragaman ketiga jenis tutupan

lahan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Kerapatan dan Keanekaragaman Jenis pada Tiga Tutupan Lahan

Gambar 4 menunjukkan kondisi vegetasi pada tiga kelas tutupan lahan, yaitu luas dasar

tertinggi terdapat pada hutan lahan kering primer dan semak belukar terendah pada hutan lahan
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kering sekunder. Kerapatan vegetasi tertinggi terdapat pada tutupan lahan semak belukar,
sedangkan kerapatan vegetasi terendah terdapat pada hutan lahan kering primer dan hutan lahan
kering sekunder. Indeks kepentingan semak belukar merupakan yang tertinggi diantara hutan
lahan kering sekunder dan hutan lahan kering primer. Pentingnya suatu jenis vegetasi didasarkan

pada nilai indeks kepentingannya (Eddy ef al., 2019; Sadono et al., 2020) . Semakin tinggi nilainya,
semakin penting jenis tersebut dalam suatu ekosistem (Yuliana et al., 2019; Sadono et al., 2020).

Keanekaragaman jenis vegetasi pada ketiga tutupan tersebut berada pada kategori sedang
yang ditunjukkan dengan nilai keanekaragaman jenis di hutan lahan kering primer sebesar 2,72,
hutan lahan kering sekunder sebesar 2,53 dan semak belukar sebesar 2,07. Kategori keanekaragaman
sedang menunjukkan produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, dan tekanan ekologi
sedang. Keanekaragaman komposisi vegetasi jenis tumbuhan penyusun hutan dapat dilihat dari
komposisi jenis penyusun vegetasi tersebut. Gunawan et al., (2011) menunjukkan tipe vegetasi hutan
alam cenderung memiliki jumlah jenis dan kelimpahan yang lebih tinggi dibandingkan tipe vegetasi
hutan campuran. Keragaman jenis pada penutupan lahan hutan lahan kering primer lebih tinggi
dari hutan lahan kering sekunder dan yang paling rendah pada penutupan lahan semak belukar.
Hal ini menunjukkan bahwa penutupan lahan kering primer masih lebih baik dari hutan lahan
kering sekunder dan semak belukar. Semakin tinggi nilai keanekaragaman jenis pada suatu habitat
maka akan semakin tinggi pula keseimbangan komunitasnya (Antoko et al., 2006). Dengan demikian
penutupan semak belukar lebih seimbang dalam komunitasnya dibandingkan dengan kedua
penutupan lahan lainnya.
Dampak Pengelolaan Kerapatan dan Keragaman Jenis Vegetasi Tingkat Pohon terhadap
Konservasi Tumbuhan dan Pengelolaan Hutan Lindung Sirimau
Konservasi keanekaragaman hayati tetap menjadi salah satu yang terbesar tantangan
yang dihadapi dunia modern (Vu et al., 2022). Kerapatan dan keanekaragaman jenis vegetasi
mempunyai dampak terhadap konservasi dan pengelolaan vegetasi di KHLGS. Dengan menjaga
keanekaragaman vegetasi KHLGS dapat menjaga keanekaragaman hayati. Hal ini penting untuk
melindungi spesies langka atau terancam punah yang mungkin ada di hutan. Berbagai jenis pohon
dan tumbuhan membentuk ekosistem yang kompleks. Kerapatan dan keanekaragaman jenis
tumbuhan hutan berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem, yang penting bagi
kelangsungan hidup organisme penghuni hutan. Hutan lindung berperan penting dalam menjaga
ketersediaan air. Vegetasi, terutama pepohonan, membantu menyerap air hujan (Muhadjir ef al.,
2022) dan mengurangi erosi tanah. Hal ini menjadi faktor penting dalam menjaga ketersediaan air
untuk kebutuhan manusia dan satwa liar di sekitarnya. Kerapatan dan keanekaragaman vegetasi
berperan penting dalam kemampuan hutan menyerap karbon dioksida (Firnawati et al., 2021)

sehingga membantu mengurangi dampak perubahan iklim. Hutan dengan vegetasi yang sehat

dapat membantu melindungi masyarakat dari bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Akar
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pohon yang kuat mampu menstabilkan tanah dan mengurangi risiko erosi. Oleh karena itu, penting
bagi penanggung jawab pengelolaan Kelompok Hutan Lindung Sirimau untuk memperhatikan

kerapatan dan keanekaragaman jenis vegetasi.

KESIMPULAN

Kerapatan vegetasi pada tutupan lahan: hutan lahan kering primer didominasi oleh Agathis
alba Foxw; hutan lahan kering sekunder didominasi oleh Ganua boerlageana Pierre dan tutupan semak
belukar didominasi oleh jenis Elaeocarpus sphaericus K. Schum. Keanekaragaman jenis pada hutan
lahan kering primer sebesar 2,72; hutan lahan kering sekunder 2,53 dan semak belukar 2,07. Ketiga
tutupan lahan tersebut termasuk dalam kategori sedang artinya memiliki keanekaragaman sedang,

produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, dan tekanan ekologi sedang.
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